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Abstract 
As time goes on, the human need for metals increases. Thus encouraging small and large 
industrial entrepreneurs to compete to meet the needs of their consumers. casting is the process of 
melting metal in the smelter's kitchen, then pouring it into the mold and allowing it to freeze until 
it can be removed from the mold. one of the factors that can affect the quality of the results of the 
castings is sand mold, including the composition of the sand mold and the design of the channel 
system (gatting system). In this study, the aim was to analyze the variation of sand composition 
with addition of stone powder, wood powder, and sugar water to the porosity and roughness of 
metal surfaces as a result of casting Al-Si alloy metal. The material used in this study is used 
piston and composition of cement 5%, 6% sugar water and 4% wood powder, Banyuwangi sand 
composition of 60%, 55% and 50%, rock powder composition of 25%, 30% and 35% . From the 
results of this study, the value of porosity test results obtained from castings with the smallest 
value lies in the composition of sand with 50% stone powder with 35% the value of 0.26%, while 
the roughness test results obtained from the castings found the smallest value in the composition of 
sand with powder 60% stone with 25% at 1.17 μm.  
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Seiring berkembangnya zaman, 
teknologi semakin berkembang dengan 
pesat, berpengaruh terhadap meningkatnya 
kebutuhan proses produksi yang salah 
satunya menggunakan alumunium. Proses 
produksi salah satunya dapat dilakukakn 
dengan menggunakan metode pengecoran. 
Pengecoran merupakan proses yang 
dilakukakn dengan cara mencairkan logam 
dalam dapur pelebur, kemudian dituangkan 
kedalam cetakan dan dibiarkan membeku 
hingga dapat dikeluarkan dari dalam 
cetakan. satu dari sekian banyak yang 
digunakan dalam metode pengecoran adalah 
pengecoran cetakan pasir (sand casting). 
Logam cair yang digunakan untuk penelitian 
ini adalah Alumunium silicon (Al-Si). 
Banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi kualitas hasil pengecoran 
cetakan pasir, diantaranya komposisi 




saluran (Gatting system). Penentuan 
komposisi cetakan pasir dan perancangan 
sistem saluran harus tepat untuk mencegah 
cacat yang sering terjadi diantaranya cacat 
porositas dan kekasaran permukaaan logam.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisa pengaruh variasi komposisi 
pasir, serbuk batu, serbuk kayu dan air gula 
dengan pengikat semen pada pasir cetak 
terhadap cacat porositas dan kekasaran 
permukaan hasil pengecoran logam paduan 
alumuniun silicon (Al-Si) 
 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh variasi pasir cetak 
dengan tambahan serbuk batu, serbuk 
kayu, dan air gula terhadap kualitas 
hasil pengecoran logam  paduan Al-Si 
ditinjau dari porositasnya? 
2. Bagaimana pengaruh variasi pasir cetak 
dengan tambahan serbuk batu, serbuk 
kayu, dan air gula terhadap kualitas 
hasil pengecoran logam  paduan Al-Si 





1. Bahan dasar pasir cetak yang digunakan 
adalah pasir dari banyuwangi dan 
serbuk batu dari banyuwangi. 
2. Bahan tambahan lainnya yaitu semen, 
serbuk kayu, dan air gula. 
3. Prosentase pertama yang akan diteliti 
yaitu pasir banyuwangi 60% dengan 
tambahan serbuk batu 25%, semen 5%, 
air gula 6% dan serbuk kayu 4%. 
4. Prosentase kedua yang akan diteliti 
yaitu pasir banyuwangi 55% dengan 
tambahan serbuk batu 30%, semen 5%, 
air gula 6% dan serbuk kayu 4%. 
5. Prosentase ketiga yang akan diteliti 
yaitu pasir banyuwangi 50% dengan 
tambahan serbuk batu 35%, semen 5%, 






Gambar 2. Rancangan Penelitian 
 
Tempat dan Waktu 
Proses pembuatan cetakan dan 
peleburan specimen dilaksanakan di bengkel 
pandai besi banyuwangi. Dan untuk 
pengambilan data dilakukan di Laboratorium 
metrologi industri Universitas Negeri 
Malang dan Laboratorium pengecoran 
logam Universitas Brawijaya. 
Variabel Penelitian 
1. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah: Material komposisi bahan 
cetakan. 
2. Variabel Terikat dalam penelitian ini 
adalah besarnya nilai Porositas dan 
Kekasaran Permukaan logam hasil 
coran. 
3. Variabel Kontrol dalam penelitian ini 
adalah  
a. Dapur Peleburan 
Dapur beleburan menggunakan bahan 
bakar arang. Dengan suhu puncak 
900  . 
b. Wadah Peleburan 
Wadah untuk melebur piston bekas 
menggunakan kendi yang terbuat dari 
tanah. 
c. Surforius 
Adalah alat yang digunakan untuk 
mengukur nilai porositas. 
d. Roughness Tester Mitutoyo SJ-210 
Adalah alat yang digunakan untuk 
mengukur kekasaran Permukaan logam. 
e. Logam yang digunakan untuk 
pengecoran adalah logam paduan 
alumunium dengan silikon (Al-Si).  
f. Cetakan  
Cetakan yang digunakan yaitu cetakan 
pasir kering. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisa Data 
Penelitian ini menggunakan metode 
statistic deskriptif, dimana data atau 
informasi dari setiap hasil perubahan yang 
terjadi melalui eksperimen secara langsung. 
Setelah semua data porositas dan 
kekasaran permukaan terkumpul, maka 
selanjutnya dilakukakn analisis data. 
Analisis data dari angka-angka yang berasal 
dari hasil pengukuran kekasaran permukaan 
dilakukan dengan metode analysis of 
variance dan Analisa Uji t. 
 
Hasil Data Pengujian Porositas 
 























Gambar 3. Grafik Hasil Uji Porositas 
 
 Dari data table dan grafik diatas 
diperoleh Nilai prosentase benda hasil coran 
cenderung menurun dari tiap komposisi 
dikarenakan serbuk batu dan serbuk kayu 
dapat menambah permeabilitas pasir cetak. 
Semakin tinggi nilai permeabilitas, semakin 
tinggi pula kecepatan udara didalam rongga 
cetak untuk dapat keluar melalui celah pasir 
cetak akibat tekanan yang diberikan oleh 
logam cair. Sehingga porositas yang terjadi 
semakin berkurang. Posisi pengukuran 
porositas dilakukakn diseluruh bagian benda 
hasil coran. Hal ini dimaksudkan untuk 
memastikan bahwa udara dapat keluar 
melalui berbagai arah dari pasir 
cetak. 
 






I II III 
A 1.064 1.653 1.983 
B 1.393 1.623 1.835 
C 1.069 1.607 1.926 
D 1.152 1.642 2.050 
 ̅ 1.170 1.631 1.949 
 
















I II III 
A 4.743 7.141 7.887 
B 6.688 8.119 8.931 
C 5.903 6.682 10.53 
D 5.311 7.535 8.937 
   ̅   5.661 7.369 9.071 
 







I II III 
A 1.281 2.073 2.472 
B 1.699 2.106 2.372 
C 1.343 1.981 2.548 
D 1.431 1.999 2.490 
 ̅ 1.439 2.040 2.471 
 




Gambar 4. Grafik hasil Uji Kekasaran 
Permukaan (Ra, Rz, dan Rp) 
 
Nilai kekasaran permukaan benda 
hasil coran cenderung naik dari tiap 
komposisi, disebabkan semakin banyaknya 
Serbuk batu, maka kekuatan permukaan 
pasir cetak semakin kuat akan tetapi dapat 
menyebabkan permukaan semakin kasar 
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kasar  dibandingkan dengan pasir serta 
adanya serbuk kayu maka celah antara 
butiran pasir dapat terisi dengan serbuk 
kayu, sehingga permukaan benda hasil coran 
semakin halus. 
Ditinjau dari perhitungan manual 
Analisa data hasil pengujian kekasaran 
permukaan menggunakan uji F didapatkan 
       = (14.14, 30.99 dan 76.64) >       = 
4.26 maka    ditolak. Dapat disimpulkan 
rata-rata kekasaran (Ra, Rz dan Rp) tidak 
sama. Jadi ada pengaruh prosentase pasir 
cetak pada pengujian kekasaran permukaan 
logam.  
Sedangkan dari Analisa data 
menggunakan uji t untuk membandingkan 
specimen yang lebih bagus antara specimen 
I dengan specimen II didapatkan nilai 
        = - 3,94 < - 1,761 maka    ditolak, 
artinya nilai kekasaran permukaan I lebih 
bagus daripada specimen II. specimen I 
dengan specimen III didapatkan nilai         
= - 5,1 < - 1,761 maka    ditolak, artinya 
nilai kekasaran permukaan I lebih bagus 
daripada specimen III. Sedangkan specimen 
II dengan specimen III didapatkan nilai 
        = - 3,22 < - 1,761 maka    ditolak, 
artinya nilai kekasaran permukaan II lebih 




Berdasarkan data hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
  
1. Hasil data pengujian nilai prosentase 
porositas hasil pengecoran piston bekas 
menggunakan perbandingan pasir 
banyuwangi 60% dengan serbuk batu 
25% memiliki nilai prosentase terbesar 
yaitu 0.274%. Sedangkan prosentase 
porositas terkecil yaitu menggunkan 
perbandingan pasir banyuwangi 50% 
dengan serbuk batu 35% memiliki nilai 
prosentase sebesar 0.269. nilai 
prosentase benda hasil coran cenderung 
menurun dari tiap komposisi 
dikarenakan serbuk batu dapat 
menambah permeabilitas pasir cetak. 
2. Hasil data pengujian kekasaran 
permukaan coran pada pengecoran 
logam paduan Al-Si menggunakan alat 
Surface Roughness Tester didapatkan 
bahwa hasil pengecoran menggunakan 
perbandingan pasir banyuwangi 60% 
dengan serbuk batu 25% memiliki rata-
rata nilai kekasaran permukaan logam 
coran Ra terendah sebesar 1.170   . 
Sedangkan pengecoran menggunakan 
perbandingan pasir banyuwangi 50% 
dengan serbuk batu 35% memiliki rata-
rata nilai kekasaran permukaan logam 
coran Ra tertinggi sebesar 1.949   .  
3. Analisa data hasil pengujian kekasaran 
permukaan menggunakan uji F 
didapatkan        = (14.14, 30.99 dan 
76.64) >       = 4.26 maka    ditolak. 
Dapat disimpulkan rata-rata kekasaran 
(Ra, Rz dan Rp) tidak sama. Jadi ada 
pengaruh prosentase pasir cetak pada 
pengujian kekasaran permukaan logam. 
Sedangkan dari Analisa data 
menggunakan uji t untuk 
membandingkan specimen yang lebih 
bagus antara specimen I dengan 
specimen II didapatkan nilai         = - 
3,94 < - 1,761 maka    ditolak, artinya 
nilai kekasaran permukaan I lebih bagus 
daripada specimen II. specimen I 
dengan specimen III didapatkan nilai 
        = - 5,1 < - 1,761 maka    
ditolak, artinya niai kekasaran 
permukaan I lebih bagus daripada 
specimen III. Sedangkan specimen II 
dengan specimen III didapatkan nilai 
        = - 3,22 < - 1,761 maka    
ditolak, artinya nilai kekasaran 




Pada industri pengecoran logam  
Pada proses pengecoran logam 
paduan Al-Si menggunakan cetakan pasir 
dapat menggunkan pasir dan serbuk batu 
banyuwangi sebagai alternatif pasir cetak 
selain menggunakan pasir silika, pasir 
malang, dan sejenisnya. Karena pasir dan 
serbuk batu banyuwangi memiliki daya rekat 
yang cukup kuat seperti karakteristik 
lempung dengan demikian pasir dan serbuk 
batu banyuwangi dapat dijadikan tambahan 
sebagai pasir cetak untuk pengecoran logam, 
jika menginginkan hasil coran dengan 
porositas yang baik dapat menggunakan 
campuran pasir banyuwangi 50% dengan 
serbuk batu 35%, sedangkan untuk 
mendapatkan kekasaran permukaan yang 
baik dapat menggunakan campuran pasir 






Untuk penelitian selanjutnya 
Dengan berkembangnya zaman dan 
teknologi, peneliti mengharapkan agar pada 
penelitian selanjutnya memiliki inovasi baru 
untuk memilih sumber daya alam lain yang 
relevan agar dapat menjadi acuan bagi 
industry dan akademis-akademis terkait, 
juga dapat mengembangkan penelitian ini 
menjadi lebih baik, serta dengan adanya 
penelitian ini dapat mempermudah 
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